BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan perancangan motion graphic pendidikan seksual pada masa
pubertas untuk anak usia 9-12 tahun, dapat disimpulkan bahwa tingginya kasus pelecehan dan
kekerasan seksual yang terjadi kepada anak-anak karena kurangnya pendidikan seksual yang
sesuai dan efektif untuk anak-anak. Terlebih lagi anak akan mengalami masa dimana terdapat
perubahan dan perkembangan fisik mereka. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu media motion
graphic yang membahas mengenai topik edukasi seksual tersebut. Motion graphic yang
informatif, mengagumkan dan sesuai dengan anak-anak akan lebih efektif untuk dimengerti.
Hal ini dimaksudkan agar anak-anak mampu menangkap informasi dan lebih siap dengan
perubahan yang akan mereka alami nanti dan mereka mampu untuk membentengi diri saat

terjadi perubahan itu dari orang-orang yang ingin mengganggu mereka.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam perancangan ini. Penulis juga
menemui beberapa kekurangan dalam perancangan ini yaitu pergerakan motion yang jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat membutuhkan kritik dan saran untuk
memperbaiki dan menyempurnakan perancangan ini di masa mendatang. Penulis berharap
bahwa perancangan Pendidikan Seksual Pada Masa Pubertas Untuk Anak Usia 9-12 Tahun
dapat menjadi acuan ataupun rujukan untuk membuat media edukasi motion graphic mengenai

pendidikan seksual.
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